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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat 

Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, 

sehingga Petunjuk Teknis Penyusunan Artikel Ilmiah 

Mahasiswa ini dapat terselesaikan dengan baik. 

 

Juknis ini disusun untuk memberikan panduan 

kepada mahasiswa yang memilih menulis artikel ilmiah 

sebagai bentuk penyelesaian studi, menggantikan skripsi. 

Artikel ilmiah merupakan karya tulis berisi hasil penelitian 

atau kajian teoritis yang ditulis mengikuti kaidah ilmiah 

serta menjunjung tinggi etika akademik. Artikel tersebut 

diharapkan dapat dipublikasikan pada jurnal ilmiah 

nasional terakreditasi minimal Sinta 3, atau jurnal Sinta 4 

sebanyak 2 artikel, sehingga berkontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kemaslahatan 

masyarakat. 

 

Kami, tim penulis, berharap juknis ini dapat menjadi 

panduan yang bermanfaat, khususnya bagi mahasiswa 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. Ucapan terima 

kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik langsung maupun tidak 

langsung, dalam penyusunan buku ini.  

 

Meulaboh, 14 September 2024 

Ketua 

 

 

 

Dr. H. Syamsuar, M.Ag 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Publikasi Penulisan dan publikasi artikel ilmiah 

mahasiswa merupakan salah satu bentuk alternatif penyelesaian 

tugas akhir selain skripsi, yang wajib ditempuh oleh setiap 

mahasiswa program sarjana (S1) sebagai syarat kelulusan. Artikel 

ilmiah yang disusun harus memenuhi standar kaidah keilmuan 

serta mengikuti ketentuan dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Pelaporan hasil penelitian harus dilakukan 

berdasarkan metodologi penelitian yang sahih dan menggunakan 

norma statistik atau alat analisis lain yang relevan. 

Seluruh tahapan mulai dari penyusunan proposal, 

pelaksanaan penelitian, penulisan, hingga publikasi artikel 

dilakukan di bawah bimbingan dan pengawasan dosen 

pembimbing. Dengan demikian, diharapkan hasil akhir dapat 

dipublikasikan di jurnal yang sesuai dengan bidang kajian. Dalam 

proses penyusunan artikel ini, mahasiswa dituntut untuk 

mengaplikasikan seluruh kompetensi akademik yang telah 

diperoleh selama masa studi. Penulisan artikel ilmiah harus 

dilakukan secara sistematis, terstruktur, serta berdasarkan kajian 

yang mendalam dan objektif sesuai prinsip-prinsip metode 

ilmiah.Tujuan 

Untuk memberikan keseragaman bentuk dan penetapan 

kaidah baku penulisan, serta memberikan bimbingan mengenai 

prosedur penulisan artikel ilmiah sebagai kegiatan alternatif 

pengganti skripsi. Buku pedoman ini disusun dengan harapan 

dapat dijadikan sebagai acuan. Sebagai suatu pedoman, buku ini 

merupakan ketentuan wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa 

dan dosen pembimbing. 
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KETENTUAN PENYUSUNAN ARTIKEL ILMIAH 

A. Bimbingan 

1. Mahasiswa boleh memilih publikasi artikel ilmiah 

sebagai pengganti skripsi sejak mengambil MK 

Metodologi Penelitian. 

2. Bagian awal dari naskah artikel ilmiah terdiri dari 

pendahuluan, kajian teori dan metodologi penelitian 

dengan referensi jurnal: 

• Terakreditasi minimal Sinta 3, atau Sinta 4 sebanyak 2 

artikel terbitan 5 (lima) tahun terakhir; 

3. Penunjukan Dosen Pembimbing didasarkan pada 

kesamaan konsentrasi program studi (prodi) atau atas 

dasar dukungan wawasan keilmuan terhadap ruang 

lingkup isu penelitian yang akan dilakukan/ditempuh 

oleh mahasiswa penyusun naskah artikel ilmiah 

mahasiswa. 

4. Dosen pembimbing publikasi artikel ilmiah mahasiswa 

adalah dosen yang memiliki jabatan fungsional akademik 

yang dipilih oleh mahasiswa sendiri dengan mengisikan 

formulir yang disahkan oleh Ketua Prodi. 

5. Pelaksanaan pembimbingan publikasi artikel ilmiah 

dimulai sejak pemilihan dosen pembimbing oleh 

mahasiswa itu sendiri. 

6. Artikel diterbitkan pada jurnal ilmiah minimal Sinta 3 

atau Sinta 4 sebanyak 2 buah dengan mahasiswa sebagai 

penulis pertama dan dosen pembimbing sebagai penulis 

kedua sekaligus corresponding author. 

7. Semua biaya yang publikasi yang ditetapkan oleh jurnal 

atau prosiding yang dituju menjadi tanggung jawab 

Prodi. 

8. Artikel yang sudah dinyatakan diterima (dengan bukti 
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LoA) paling telat pada bulan Juli atau sebelum 

pendaftaran yudisium ditutup. 

9. Mahasiswa tetap mengikuti tahapan-tahapan seperti 

dalam pembimbingan skripsi, termasuk mengikuti ujian 

proposal dan ujian skripsi. 

10. Publikasi artikel ilmiah dari Program Kreativitas 

Mahasiswa dapat diakui sebagai pengganti skripsi selama 

artikel tersebut diterbitkan pada jurnal ilmiah minimal 

Sinta 3 atau Sinta 4 sebanyak 2 artikel dengan mahasiswa 

tersebut sebagai penulis pertama dan pembimbing 

sebagai anggota penulis sekaligus corresponding author. 

11. Apabila naskah artikel ilmiah tidak terima (not accepted) 

oleh satu jurnal, maka mahasiswa boleh mengirimkan 

naskah artikel ilmiahnya ke jurnal lain sampai ada jurnal 

yang menerima (sesuai dengan ketentuan publikasi 

jurnal). Jika tidak, mahasiswa boleh mengubahnya ke 

dalam format skripsi dan mengikuti tahapan-tahapan 

dalam pembimbingan skripsi. 

 

B. Ketentuan Penulisan Artikel Ilmiah 

Naskah artikel ilmiah yang dimaksud pada pedoman ini 

merupakan ringkasan laporan penelitian yang diubah bentuknya 

ke dalam format artikel jurnal. Penulisan artikel ilmiah jurnal di 

sini mempunyai format berstandar internasional yang dikenal 

dengan AIMRaD, singkatan dari Abstract, Introduction, 

Material and Methods, Results, and Discussion atau Abstrak, 

Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan. 

Format penulisan artikel ini dapat bervariasi berdasarkan 

rumpun ilmu namun secara umum tetap mengacu kepada format 

tersebut dan jurnal ilmiah yang akan dituju. 
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C. Penilaian Publikasi Artikel Ilmiah 

a. Penilaian publikasi artikel ilmiah mahasiswa mengikuti 

ketentuan sebagai berikut: 

Publikasi Nilai Huruf 

Jurnal nasional terakreditasi Sinta 3 A 

Jurnal nasional terakreditasi Sinta 4 (2 artikel) AB 

 

b. Apabila mahasiswa tidak berhasil mempublikasikan 

naskah artikel ilmiahnya ke dalam jenis-jenis publikasi di 

atas, maka mahasiswa harus mengubah naskah artikelnya 

ke dalam format skripsi, mengikuti tahapan-tahapan 

dalam pembimbingan skripsi, mengikuti ujian proposal 

dan ujian seminar hasil. 

 

PROSEDUR PENGAJUAN 

Bab ketiga menjelaskan tentang prosedur pengajuan 

artikel ilmiah sebagai alternatif kegiatan pengganti skripsi di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Teungku Dirundeng 

Meulaboh. 

A. Kewajiban Menyerahkan Hasil Publikasi 

1. Mahasiswa wajib menyerahkan hasil publikasi 

berupa: 

(i) Letter of Acceptance dari editor jurnal yang 

dituju; atau tautan (link) 

DOI yang memuat publikasi artikel jurnal ilmiah 

mahasiswa; dan 

(ii) Hardcopy publikasi artikel ilmiah mahasiswa 

artikel. 

2. Kewajiban menyerahkan hasil publikasi merupakan 

prasyarat untuk mengikuti yudisium/surat kelulusan 

sementara dan mengikuti wisuda.  
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PENUTUP 

Hal-hal yang belum diatur dalam pedoman ujian 

komprehensif ini akan diatur lebih lanjut.  
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